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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan Sistem 
Informasi Akuntansi pada persediaan di PT Wijaya Karya Beton Tbk. PPB Boyolali 
dan apakah Sistem Informasi Akuntansi yang diterapkan di PT Wijaya Karya Beton 
Tbk. PPB Boyolali telah sesuai dengan teori. Objek dalam penelitian ini adalah PT 
Wijaya Karya Beton Tbk. yang mengkhususkan diri dalam industri beton pracetak. 
Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis dengan jenis penelitian 
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, menunjukkan bahwa 
Sistem Informasi Akuntansi pada persediaan di PT Wijaya Karya Beton Tbk. PPB 
Boyolali telah berjalan dengan baik. Pada perbandingan Sistem Informasi Akuntansi 
pada persediaan dengan teori  menunjukkan bahwa fungsi/bagian yang terkait dengan 
persediaan bahan baku, jaringan prosedur pada persediaan bahan baku, dokumen yang 
digunakan dalam persediaan bahan baku dan barang jadi, serta catatan akuntansi yang 
digunakan dalam persediaan bahan baku dan barang jadi telah sesuai dengan teori. 
Tetapi pada fungsi/bagian yang terkait dengan persediaan barang jadi dan jaringan 
prosedur persediaan barang jadi belum sesuai dengan teori. Hal ini disebabkan karena 
di PPB tidak melakukan penjualan.  
Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Persediaan 
Abstract 
 
The purpose of this study was to find out how the application of Accounting 
Information Systems to inventory at PT Wijaya Karya Beton Tbk. Boyolali PPB and 
whether the Accounting Information System applied at PT Wijaya Karya Beton Tbk. 
Boyolali PPB is in accordance with the theory. The object in this study is PT Wijaya 
Karya Beton Tbk. specializing in precast concrete industry. The analytical method used 
is the method of analysis with a type of qualitative research. Data collection techniques 
are carried out by observation, interviews and documentation. Based on the results of 
the research conducted, it shows that the Accounting Information System on inventory 
at PT Wijaya Karya Beton Tbk. Boyolali PPB has been going well. On the comparison 
of Accounting Information Systems in inventory with the theory shows that the 
functions / parts related to raw material inventories, network procedures on the supply 
of raw materials, documents used in the inventory of raw materials and finished goods, 
and accounting records used in inventory of raw materials and goods so it is in 
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accordance with the theory. But on the function / part related to the inventory of 
finished goods and the network procedures for finished goods inventory not in 
accordance with the theory. This is because the PPB does not make sales. 
Keywords: Accounting Information System, Inventory 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Kemajuan globalisasi saat ini menyebabkan perkembangan perusahaan 
semakin pesat di berbagai bidang. Persaingan ketat antar perusahaan tidak bisa 
dihindari. Untuk menghadapi persaingan ini maka diperlukan sistem yang 
terstruktur. Sistem yang terstruktur dapat memberikan informasi yang 
dibutuhkan oleh pemakainya yang utamanya diperlukan bagi manajemen 
dalam pengambilan keputusan yang sangat bermanfaat bagi kelangsungan 
perusahaan. Salah satu sistem yang terstruktur bagi perusahaan adalah Sistem 
Informasi Akuntansi (SIA). Sistem informasi akuntansi memegang peran 
yang sangat penting bagi perusahaan dan diharapkan dapat memberikan 
informasi yang akurat, tepat waktu dan relevan. 
Menurut Seredai (2015), salah satu unsur yang paling penting dalam 
perusahaan adalah persediaan. Peran dari sistem informasi akuntansi 
persediaan yang baik akan membantu perusahaan untuk mencegah kesalahan 
dalam menangani jumlah persediaan. Dengan demikian maka dapat 
meminimalisir terjadinya kesalahan pencatatan yang dapat berakibat fatal 
dalam laporan keuangan. Apabila perusahaan menerapkan sistem informasi 
yang terstruktur pada persediaan maka keuntungan yang akan diperoleh oleh 
perusahaan antara lain adalah perusahaan memperoleh informasi yang akurat 
mengenai nilai dan posisi sistem informasi akuntansi persediaan baik bahan 
baku maupun barang jadi mengenai pencatatan dan pelaporan persediaan. 
PT Wijaya Karya Beton Tbk. merupakan salah satu anak perusahaan 
dari PT Wijaya Karya Tbk. (Persero) yang berpusat di Jakarta. PT Wijaya 
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Karya Beton Tbk. dibagi menjadi dua bagian yaitu bagian Wilayah Penjualan 
(WP) dan bagian Pabrik Produk Beton (PPB). Salah satu cabang dari PT 
Wijaya Karya Beton Tbk. PPB adalah di Boyolali. PT Wijaya Karya Beton 
Tbk. PPB Boyolali merupakan bagian dari ekspansi perusahaan yang 
mengkhususkan diri dalam industri beton pracetak. PT Wijaya Karya Beton 
Tbk. PPB Boyolali memproduksi barang berdasar pada pesanan pelanggan 
(build to order). Diharapkan sistem informasi akuntansi pada persediaan di 
PT Wijaya Karya Beton Tbk. PPB Boyolali dapat mempermudah dalam 
proses produksi, pencatatan dan pengecekan, sehingga diharapkan saat ada 
pesanan dari pelanggan. 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan 
Sistem Informasi Akuntansi pada persediaan di PT Wijaya Karya Beton Tbk. 
PPB Boyolali dan apakah Sistem Informasi Akuntansi yang diterapkan di PT 
Wijaya Karya Beton Tbk. PPB Boyolali telah sesuai dengan teori. 
2. METODE 
2.1 Objek Penelitian 
Objek pada penelitian ini adalah PT Wijaya Karya Beton Tbk. Pabrik Produk 
Beton Boyolali yang beralamatkan di Jl. Raya Boyolali-Solo Km. 4,5 
Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. 
2.2 Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer dan data 
sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 
dua metode yaitu metode survei berupa wawancara dan metode observasi 
mengenai semua yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi pada 
persediaan di PT Wijaya Karya Beton Tbk. Pabrik Produk Beton Boyolali. 
Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan-laporan yang 
berhubungan dengan sistem informasi akuntansi pada persediaan, buku, jurnal 
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dan sumber literature lainnya yang dapat memeberikan informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. 
2.3 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan observasi, 
wawancara dan dokumentasi terhadap semua yang berkaitan dengan sistem 
informasi akuntansi pada persediaan di PT Wijaya Karya Beton Tbk. Pabrik 
Produk Beton Boyolali. Observasi adalah proses pencatatan pola perilaku 
subyek (orang), obyek (benda) atau kejadian yang sistematik tanpa adanya 
pertanyaan atau komunikasi dengan individu-individu yang diteliti (Indriatoro 
dan Supomo, 2014: 157). Wawancara merupakan teknik pengumpulan data 
dalam metode survei yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada 
subyek penelitian (Indriatoro dan Supomo, 2014: 152). Sedangkan 
Dokumentasi yaitu informasi yang berasal dari catatan atau dokumen penting 
yang dimiliki oleh perusahaan (Seredei, 2015). 
2.4 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap 
secara deskriptif. Adapun langkahnya yaitu: (1) Mengetahui sistem informasi 
akuntansi pada persediaan yang diterapkan di PT Wijaya Karya Beton Tbk. 
PPB Boyolali dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. (2) 
Melakukan evaluasi penerapan sistem informasi akuntansi yang diterapkan di 
PT Wijaya Karya Beton Tbk. PPB Boyolali dengan teori. 
2.5 Definisi Operasional 
2.5.1 Fungsi yang terkait dalam persediaan 
Menurut Mulyadi (2014: 299-300), fungsi-fungsi yang terkait 
dalam sistem informasi akuntansi pada pembelian bahan baku adalah 
sebagai berikut : 
1) Fungsi gudang 
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Bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai 
dengan posisi persediaan yang ada di gudang dan untuk menyimpan 
barang yang telah diterima oleh fungsi penerimaan. 
2) Fungsi pembelian 
Bertanggung jawab untuk memperoleh informasi mengenai harga 
barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam pengadaan barang, 
dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok yang dipilih. 
3) Fungsi penerimaan 
Bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan dan penerimaan 
barang yang dikirim oleh pemasok, menyerahkan barang yang 
diterima kepada fungsi gudang untuk disimpan dan melaporkan 
penerimaan barang kepada fungsi akuntansi. 
4) Fungsi akuntansi 
Bertanggung jawab untuk menerima faktur tagihan dari pemasok dan 
atas dasar faktur dari pemasok tersebut, fungsi akuntansi mencatat 
kewajiban yang timbul dari transaksi pembelian.  
Menurut Ardana dan Hendro (2016, 128-130), fungsi-fungsi yang 
terkait dalam sistem informasi pada persediaan barang jadi adalah 
sebagai berikut : 
1) Fungsi penjualan 
Tanggung jawab dari fungsi penjualan adalah melayani calon 
pembeli, menerima order pembelian, berkoordinasi dengan fungsi 
keuangan dalam proses persetujuan kredit, menyiapkan kontrak 
penjualan dan/atau order penjualan, berkoordinasi dengan fungsi 
gudang untuk mengetahui informasi tentang status barang dan 
menyiapkan barang, berkoordinasi dengan fungsi pengangkutan 




2) Fungsi gudang 
Bertanggung jawab untuk memberikan informasi mengenai 
persediaan barang, menyiapkan dan mengemas barang, menyiapkan 
nota keluar barang, berkoordinasi dengan fungsi pengiriman dan 
menyelenggarakan catatan pada kartu gudang. 
3) Fungsi pengiriman 
Bertanggung jawab dalam menerima barang dari gudang, 
mencocokkan barang dengan salinan order penjualan, melakukan 
pengemasan barang, menyiapkan dokumen pengiriman barang, 
mengirim barang dan meminta tanda tangan pelanggan pada surat 
jalan atau tanda terima barang sebagai bukti barang telah diterima 
oleh pelanggan serta dapat juga diminta untuk menyerahkan faktur 
penjualan kepada pelanggan. 
4) Fungsi keuangan 
Bertanggung jawab untuk memberikan informasi tentang kebijakan 
kredit kepada fungsi penjualan, menyetujui syarat kredit, melakukan 
proses penagihan piutang, serta menerima pembayaran piutang. 
5) Fungsi akuntansi 
Bertanggung jawab untuk memeriksa kelengkapan, kebenaran dan 
keabsyahan faktur penjualan beserta semua dokumen dan 
pendukungnya, mencatat faktur penjualan pada buku besar pembantu 
piutang, mencatat faktur penjualan pada buku jurnal penjualan, 
mencatat penerimaan piutang pada jurnal penerimaan kas dan buku 
besar pembantu piutang, membuat laporan penjualan, serta membuat 
laporan atau daftar piutang berdasarkan umur. 
2.5.2 Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi 
Menurut Mulyadi (2014: 301-303), jaringan prosedur yang 




1) Prosedur permintaan pembelian 
Dalam prosedur ini fungsi gudang mengajukan permintaan 
pembelian dalam formulir surat permintaan pembelian kepada fungsi 
pembelian. 
2) Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok 
Dalam prosedur ini, fungsi pembelian mengirimkan surat permintaan 
penawaran harga kepada para pemasok untuk memperoleh informasi 
mengenai harga barang dan berbagai syarat pembelian yang lain, 
untuk memungkinkan pemilihan pemasok yang akan ditunjuk 
sebagai pemasok barang yang diperlukan oleh perusahaan. 
3) Prosedur order pembelian 
Dalam prosedur ini, fungsi pembelian mengirim surat order 
pembelian kepada pemasok yang. 
4) Prosedur penerimaan barang 
Dalam prosedur ini fungsi permintaan melakukan pemeriksaan 
mengenai jenis, kuantitas dan mutu barang yang diterima dari 
pemasok dan kemudian membuat laporan penerimaan barang untuk 
menyatakan penerimaan barang dari pemasok tersebut. 
5) Prosedur pencatatan utang 
Dalam prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa dokumen-dokumen 
yang berhubungan dengan pembelian dan menyelenggarakan catatan 
utang atau mengarsipkan dokumen sumber sebagai catatan utang. 
6) Prosedur distribusi pembelian 
Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang di debit dari transaksi 
pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan manajemen. 
Menurut Mulyadi (2014: 219-220), jaringan prosedur yang terkait 
dengan sistem informasi akuntansi pada penjualan persediaan barang 
jadi secara kredit adalah sebagai berikut : 
1) Prosedur order penjualan 
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Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari pembeli 
dan menambah informasi penting pada surat order dari pembeli. 
Fungsi penjualan kemudian membuat surat order pengiriman dan 
mengirimkannya kepada berbagai fungsi yang lain untuk 
memungkinkan fungsi tersebut memberikan kontribusi dalam 
melayani order dari pembeli. 
2) Prosedur persetujuan kredit 
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan meminta persetujuan penjualan 
kredit kepada pembeli tertentu dari fungsi terkait. 
3) Prosedur pengiriman 
Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan barang kepada 
pembeli sesuai dengan informasi yang tercantum dalam surat order 
pengiriman yang diterima dari fungsi pengiriman. 
4) Prosedur penagihan 
Dalam prosedur ini, fungsi penagihan membuat faktur penjualan dan 
mengirimkannya kepada pembeli. Dalam metode tertentu faktur 
penjualan dibuat oleh fungsi penjualan sebagai tembusan pada waktu 
bagian ini membuat surat order pengiriman. 
5) Prosedur pencatatan piutang 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur 
penjualan ke dalam kartu piutang atau dalam metode pencatatan 
tertentu mengarsipkan dokumen tembusan menurut abjad yang 
berfungsi sebagai catatan piutang. 
6) Prosedur distribusi penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data 
penjualan menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen. 
7) Prosedur pencatatan harga pokok penjualan 
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara periodik total 
harga pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu. 
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2.5.3 Dokumen yang digunakan 
Menurut Mulyadi (2014: 303-308), dokumen-dokumen yang 
digunakan dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku adalah 
sebagai berikut : 
1) Surat permintaan pembelian 
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau 
fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan 
pembelian barang dengan jenis, jumlah, dan mutu seperti yang 
tersebut dalam surat tersebut. 
2) Surat permintaan penawaran harga 
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi 
barang yang pengadaannya tidak bersifat berulangkali terjadi, yang 
menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar. 
3) Surat order pembelian 
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok 
yang telah dipilih. 
4) Laporan peneriamaan barang 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan 
bahwa barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis, 
spesifikasi, mutu dan kuantitas seperti pencatatan dalam order 
pembelian. 
5) Surat perubahan order 
Perubahan order dapat berupa perubahan kuantitas, jadwal 
penyerahan barang, spesifikasi, penggantian (substitusi) atau hal lain 
yang bersangkutan dengan perubahan desain atau bisnis. Biasanya 
perubahan tersebut diberitahukan kepada pemasok secara resmi 




6) Bukti kas keluar 
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan 
transaksi pembelian.dokumen ini juga berfungsi sebagai perintah 
pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada pemasok dan 
sekaligus berfungsi sebagai surat pemberitahuan kepada kreditur 
mengenai maksud pembayaran. 
Menurut Mulyadi (2014: 560) dokumen-dokumen yang digunakan 
dalam sistem akuntansi persediaan barang jadi adalah sebagai berikut : 
1) Laporan produk selesai 
Dokumen ini digunakan oleh bagian gudang untuk mencatat 
tambahan kuantitas produk dalam kartu gudang 
2) Bukti memorial 
Dokumen ini digunakan untuk mencatat tambahan kuantitas dan 
harga pokok persediaan produk jadi dalam kartu persediaan dan 
digunakan sebagai dokumen sumber dalam mencatat transaksi 
selesainya produk jadi dalam jurnal umum 
2.5.4 Catatan akuntansi 
Menurut Mulyadi (2014: 308-310) catatan akuntansi yang 
digunakan dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku adalah 
sebagai berikut: 
1) Register bukti kas keluar 
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher 
payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi 
pembelian adalah register bukti kas keluar. Laporan ini berisi daftar 
transaksi yang dicatat dalam periode tertentu. Laporan ini berisi 
ringkasan data mengenai bukti kas keluar yang telah di posting ke 
rekening buku besar. 
2) Jurnal pembelian 
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Jika salam pencatatan utang perusahaan menggunakan account 
payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi 
pembelian adalah jurnal pembelian. 
3) Kartu utang 
Jika pencatatan utang, perusahaan mengguanakan account payable 
procedure, buku pembantu yang digunakan untuk mencatat utang 
kepada pemasok adalah kartu utang. Jika dalam pencatatan utang, 
perusahaan menggunakan vouher payable procedure, yang berfungsi 
sebagai catatan utang adalah arsip bukti kas keluar yang belum 
dibayar. 
4) Kartu persediaan 
Kartu persediaan ini digunakan untuk mencatat harga pokok 
persediaan yang dibeli. 
Menurut Mulyadi (2014: 560) catatan akuntansi yang digunakan 
dalam sistem akuntansi persediaan produk jadi adalah sebagai berikut: 
1) Kartu gudang 
Catatan ini digunakan untuk mencatat adjustment terhadap data 
persediaan (kuantitas) yang tercantum dalam kartu gudang yang 
diselenggarakan oleh bagian gudang. 
2) Kartu persediaan 
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat kuantitas dan harga 
pokok barang yang disimpan di gudang yang tercantum dalam kartu 
persediaan oleh bagian kartu persediaan. 
3) Jurnal umum 
Jurnal umum digunakan untuk mencatat adjustment terhadap 
rekening persediaan karena adanya perbedaan antara saldo yang 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Penelitian  
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Berdasarkan analisis dan pembahasan mengenai Sistem Informasi Akuntansi 
pada persediaan di PT Wijaya Karya Beton Tbk. PPB Boyolali, dapat 
ditemukan beberapa kelebihan dan kelemahan sebagai berikut : 
3.2.1 Kelebihan 
1) Terdapat pemisahan fungsi yang baik antara bagian-bagian yang 
terkait dengan persediaan bahan baku yang meliputi bagian gudang, 
bagian pembelian, bagian penerimaan dan bagian akuntansi. 
2) Jaringan prosedur yang membentuk Sistem Informasi Akuntansi 
pada persediaan bahan baku telah lengkap dan sesuai dengan teori 
yang ada. Jaringan prosedur tersebut meliputi prosedur permintaan 
pembelian, prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan 
pemasok, prosedur order pembelian, prosedur penerimaan barang, 
prosedur pencatatan utang dan prosedur distribusi pembelian. 
3) Dokumen-dokumen yang digunakan dalam membentuk Sistem 
Informasi Akuntansi pada persediaan telah memadai dan sesuai 
dengan teori. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam Sistem 
Informasi Akuntansi pada persediaan bahan baku meliputi surat 
permintaan pembelian, surat permintaan penawaran harga, surat 
order pembelian, laporan penerimaan barang, surat perubahan order 
dan bukti kas keluar. Sedangkan dokumen-dokumen yang 
digunakan dalam Sistem Informasi Akuntansi pada persediaan 
barang jadi meliputi laporan produk selesai dan bukti memorial. 
4) Catatan akuntansi yang digunakan dalam Sistem Informasi 
Akuntansi pada persediaan bahan baku dan barang jadi telah sesuai 
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dengan teori dan memadai dalam melakukan sistem dan prosedur 
yang terkait. Catatan akuntansi yang digunakan dalam persediaan 
bahan baku meliputi register bukti kas keluar, jurnal pembelian, 
kartu utang dan kartu persediaan, sedangkan catatan akuntansi yang 
digunakan dalam persediaan barang jadi meliputi kartu gudang, 
kartu persediaan dan jurnal umum. 
3.2.2 Kelemahan 
1) Fungsi yang terkait dengan Sistem Informasi Akuntansi pada 
persediaan barang jadi tidak sesuai dengan teori. Hal ini disebabkan 
karena di PT Wijaya Karya Beton Tbk. PPB Boyolali tidak 
melakukan penjualan sehingga fungsi yang terkait hanya fungsi 
pengiriman dan fungsi akuntansi. 
2) Jaringan prosedur yang membentuk Sistem Informasi Akuntansi 
pada persediaan barang jadi tidak sesuai dengan teori. Jaringan 
prosedur yang diterapkan meliputi prosedur pengiriman dan 
prosedur pencatatan harga pokok produk, prosedur pemeriksaan 
dan kualifikasi produk serta prosedur penyimpanan produk. 
3) Adanya perangkapan tugas pada bagian gudang barang jadi karena 
bertanggung jawab atas persediaan dan pengiriman barang jadi. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan  
Berdasarkan analisis dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa: 
4.1.1 Penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada persediaan di PT Wijaya 
Karya Beton PPB Boyolali sudah cukup baik karena setiap bagian yang 
terkait dengan persediaan telah menjalankan fungsinya dengan baik 
serta sistem pencatatan dan pelaporan mengenai aktivitas pengelolaan 
persediaan telah berjalan secara efektif. 
4.1.2 Berdasarkan penerapan Sistem Informasi Akuntansi pada persediaan di 
PT Wijaya Karya Beton PPB Boyolali yang dibandingkan dengan teori, 
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menunjukkan bahwa fungsi yang terkait, jaringan dan prosedur yang 
diterapkan, dokumen-dokumen yang digunakan serta catatan akuntansi 
yang diterapkan di PT Wijaya Karya Beton pada persediaan bahan baku 
telah sesuai dengan teori. Sedangkan pada Sistem Informasi Akuntansi 
pada persediaan barang jadi menunjukkan bahwa dokumen yang 
digunakan dan catatan akuntansi telah sesuai dengan teori tetapi fungsi 
yang terkait dan jaringan prosedur yang diterapkan tidak sesuai dengan 
teori. Hal ini disebabkan karena di PT Wijaya Karya Beton PPB 
Boyolali hanya melakukan produksi pembuatan beton dan tidak 
melakukan kegiatan penjualan. Kegiatan penjualan dilakukan oleh 
wilayah penjualan. 
4.2 Saran 
Berdasarlan simpulan yang diperoleh serta keterbatasan dalam penelitian ini, 
saran yang diajukan adalah sebagai berikut : (1) Perusahaan sebaiknya 
membuat pemisahan fungsi pada bagian pengiriman dan bagian persediaan 
barang jadi karena akan lebih efektif apabila bagian pengiriman hanya 
bertanggung jawab atas pendistribusian barang jadi dan tidak bertanggung 
jawab atas penyimpanan persediaan barang jadi. (2) Sebaiknya ada pemisahan 
fungsi antara bagian gudang dan bagian persediaan bahan baku. Karena akan 
lebih efektif apabila bagian gudang hanya bertanggung jawab untuk 
mengajukan pembelian yang sesuai dengan status persediaan, sedangkan kartu 
persediaan merupakan tanggung jawab dari bagian persediaan. 
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